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Konsep ESG dan Peran Auditor

Disampaikan dalam Acara Seminar Nasional Internal Audit 2025

Oleh: Ayu Erliza, ST., MT.
Pusat Riset Sistem Industri dan Manufaktur Berkelanjutan
Organisasi Riset Energi dan Manufaktur
Badan Riset dan Inovasi Nasional



Resiko ESG
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10 risiko terbesar dalam 2 dan 10 tahun ke depan hampir semuanya adalah 
isu lingkungan, sosial, dan tata kelola. 



Tuntutan Stakeholder
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Sumber: KPMG ESG Assurance Maturity Index 2025

Terhadap Implementasi ESG



Apa Permasalahan dalam Bisnis?
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• Menuntut keterbukaan terkait kinerja 

jangka panjang dan dampak ESG.

• Hal ini berlaku bukan hanya untuk 

korporasi publik, tetapi juga perusahaan 

swasta, UKM, bahkan organisasi nirlaba.

• Regulator sudah mendorong pelaporan 

keberlanjutan.

• Perubahan iklim dan lingkungan.

Perubahan Global dan 
Regulasi

Tuntutan transparansi 
stakeholder

Modal

Pasar

SDM

• Banyak investor global mengalihkan 

dana ke instrumen berkelanjutan 

(sustainable funds, green bonds).

Akses
• Konsumen semakin 

menuntut produk dan rantai 

pasok yang berkelanjutan

• Talenta muda memilih bekerja di 

perusahaan dengan misi ESG yang jelas

External Drivers Company Risk



Sudut Pandang CSR, ESG, dan Materiality
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Sumber :  Panduan ESG Kadin (2023)

CSR  Manajemen dampak sosial dan lingkungan 
sehingga stakeholder dapat terkelola dengan baik

ESG  Manajemen resiko dan peluang material 
yang berdampak pada cara pandang shareholder 
terhadap kinerja keuangan jangka panjang

Melihat dua perspektif dampak:
1. Outside-In (Financial Materiality) → dampak ESG ke 

perusahaan. Bagaimana isu keberlanjutan berdampak 
pada keuangan perusahaan (Contoh: Perubahan iklim 
menyebabkan banjir yang merusak pabrik dan 
menurunkan laba).

2. Inside-Out (Impact Materiality) → dampak perusahaan 
ke ESG (lingkungan, sosial, tata kelola). Bagaimana 
aktivitas perusahaan berdampak pada lingkungan dan 
manusia (Contoh: Perusahaan mencemari sungai).

• Materialitas tradisional (single materiality) hanya melihat 
salah satu perspektif.

• Double Materiality memperluas perspektif: selain financial 
materiality, perusahaan juga harus mempertimbangkan 
bagaimana aktivitas mereka berdampak pada 
masyarakat dan lingkungan (impact materiality)



ESG
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Pengertian

 ESG merujuk pada kerangka kerja terukur dan berbasis data yang digunakan oleh investor dan 

pemangku kepentingan untuk mengevaluasi dampak dan kinerja keberlanjutan perusahaan.

 Berdasarkan IFC, ESG sebagai seperangkat faktor lingkungan (environmental), sosial (social), dan 

tata kelola (governance) yang dipertimbangkan oleh perusahaan dalam mengelola operasional 

mereka, serta oleh investor dalam membuat keputusan investasi, terkait dengan risiko, dampak, dan 

peluang.

 Istilah ESG pertama kali diciptakan pada tahun 2005 dalam studi penting yang dilakukan oleh IFC berjudul “Who Cares 

Wins: Connecting Financial Markets to a Changing World” untuk mengkaji peran kinerja lingkungan, sosial dan tata kelola 

dalam manajemen aset dan penelitian keuangan.

 ESG berasal dari konsep investasi yang bertanggung jawab. Melalui PRI, investasi bertanggung

jawab didefinisikan sebagai strategi yang mengintegrasikan faktor lingkungan, sosial, dan tata

kelola ke dalam keputusan investasi.

 Sustainability  Meeting the needs of the present without compromising the ability of future 
generations to meet their own needs" (Brundtland Commission 1987)



ESG – Lingkungan (Environmental)
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• Setiap bisnis bergantung pada sumber daya alam dan aset fisik. Karena itu, produk dan layanan yang ditawarkan 

perusahaan pasti memiliki dampak terhadap lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung

• Isu lingkungan yang dapat memberikan dampak positif atau negatif terhadap kinerja keuangan atau solvabilitas suatu 

entitas, negara berdaulat, atau individu.

Indikator:

 Emisi GRK

 Konsumsi dan efisiensi energi

 Polutan udara

 Penggunaan dan daur ulang air

 Produksi dan pengelolaan limbah (air,padat, berbahaya)

Tujuan : Mencari keseimbangan antara tujuan ekonomi dan pertimbangan lingkungan ketika membuat keputusan 

perusahaan, serta mengadopsi perilaku, teknologi, dan metode yang sesuai secara ekologis.

 Dampak dan ketergantungan terhadap keanekaragaman 

hayati

 Dampak dan ketergantungan terhadap ekosistem

 Inovasi dalam produk dan layananyang ramah 

lingkungan

Sumber: Li, etc (2021). https://doi.org/10.3390/su132111663 dan IFC Guidebook 2021

https://doi.org/10.3390/su132111663


ESG – Sosial (Social)
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• Isu sosial yang dapat memberikan dampak positif atau negatif terhadap kinerja keuangan atau solvabilitas suatu entitas, 

negara berdaulat, atau individu.

• Setiap perusahaan beroperasi dengan dukungan keterampilan dan talenta karyawan. Produk, layanan, dan proses 

produksinya bisa menjadi sumber manfaat bagi masyarakat, tapi juga bisa menimbulkan dampak merugikan jika tidak 

dikelola dengan baik.

 Kebebasan berserikat bagi tenaga kerja

 Pekerja anak

 Kerja paksa

 Kesehatan dan keselamatan kerja

 Kesehatan dan keselamatan pelanggan

 Diskriminasi, keberagaman, dan kesetaraan

 Kesempatan yang sama

 Kemiskinan

 Manajemen rantai pasok

 Pelatihan dan Pendidikan

 Privasi pelanggan

 Dampak terhadap masyarakat

Tujuan: Berkontribusi pada perubahan bermakna dalam bisnis dengan memanfaatkan sepenuhnya sumber daya lokal dan 

memperkuat karyawan, pemasok, pelanggan, serta komunitas.

Indikator:

Sumber: Li, etc (2021). https://doi.org/10.3390/su132111663 dan IFC Guidebook 2021

https://doi.org/10.3390/su132111663


ESG – Tata Kelola (Governance)
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Tujuan : Menerapkan prinsip tata kelola terbaik untuk mengoperasikan bisnis yang etis dan dipercaya oleh para pemangku 

kepentingan.

• Ketika mengelola SDA, SDM, dan dana, perusahaan harus berpikir jauh ke depan—bagaimana keputusan hari ini bisa 

membangun nilai jangka panjang yang adil dan bermanfaat bagi semua stakeholder.

• Isu tata kelola yang dapat berdampak positif atau negatif terhadap kinerja keuangan atau solvabilitas suatu entitas, 

negara, atau individu.

Indikator:

 Kode etik dan prinsip bisnis

 Akuntabilitas

 Transparansi dan pengungkapan

 Gaji eksekutif

 Keberagaman dan struktur dewan direksi

 Penyuapan dan korupsi

 Keterlibatan pemangku kepentingan

 Hak pemegang saham

Sumber: Li, etc (2021). https://doi.org/10.3390/su132111663 dan IFC Guidebook 2021

https://doi.org/10.3390/su132111663


ESG – Tata Kelola (Governance)
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TKBI merupakan klasifikasi aktivitas 
ekonomi yang ​mendukung u​paya dan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
Indonesia, mencakup aspek ekonomi, 
lingkungan hidup, dan sosial. Digunakan 
sebagai panduan untuk meningkatkan 
alokasi modal dan pembiayaan 
berkelanjutan dalam mendorong 
pencapaian target NZE Indonesia



Ekosistem ESG
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Sumber: wireconsultants.com

1. Global Goals & Principles

2. Reporting Framework

3. Ratings

4. Verification

Ekosistem ESG adalah lingkungan 

pendukung dan penggerak yang 

membuat penerapan ESG berjalan 

lebih terstruktur, transparan, dan 

kredibel.



Ekosistem ESG
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Merupakan arah besar dunia yang mendorong 

perusahaan dan investor untuk bergerak ke arah 

keberlanjutan:

 SDGs (Sustainable Development Goals): 17 tujuan 

pembangunan berkelanjutan PBB, seperti pengentasan 

kemiskinan, aksi iklim, energi bersih, konsumsi & 

produksi berkelanjutan.

 Paris Agreement: Kesepakatan global untuk menahan 

kenaikan suhu bumi di bawah 2°C dan berupaya di 

1,5°C.

 Net Zero Commitments: Target global untuk mencapai 

emisi nol bersih pada pertengahan abad (2050), 

mendorong transisi energi & dekarbonisasi.

Global Goals & Principles



Ekosistem ESG
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Sustainabilty Report Pathway 



Ekosistem ESG
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Sustainabilty Report Framework 



Ekosistem ESG
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Sumber: IFRS. 2023



Risiko dan Peluang terkait Iklim 
(Climate-related risks & opportunities)
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Sumber: IFRS. 2023

• Risiko terkait iklim merujuk pada potensi dampak negatif perubahan iklim terhadap suatu entitas. Risiko ini dikategorikan 
sebagai risiko fisik terkait iklim dan risiko transisi terkait iklim.

 Risiko fisik terkait iklim (Climate-related physical risks) 
Risiko fisik yang diakibatkan oleh perubahan iklim yang dapat didorong oleh peristiwa tertentu (risiko fisik akut) atau 
berasal dari pergeseran jangka panjang dalam pola iklim (risiko fisik kronis). Risiko-risiko ini dapat membawa 
implikasi keuangan bagi entitas, seperti biaya yang timbul akibat kerusakan langsung pada aset atau dampak tidak 
langsung dari gangguan rantai pasok.

 Risiko transisi terkait iklim (Climate-related transition risks)
Risiko yang muncul dari upaya untuk beralih (transisi) ke ekonomi rendah karbon. Risiko transisi mencakup risiko 
kebijakan, hukum, teknologi, pasar, dan reputasi. Risiko-risiko ini dapat membawa implikasi keuangan bagi entitas, 
seperti peningkatan biaya operasional atau penurunan nilai aset (asset impairment) akibat peraturan terkait iklim 
yang baru atau yang diamandemen.

Peluang terkait iklim merujuk pada potensi dampak positif yang muncul dari perubahan iklim bagi suatu entitas. Upaya 
untuk memitigasi dan beradaptasi terhadap perubahan iklim dapat menghasilkan peluang terkait iklim bagi entitas tersebut.

Ketahanan iklim (Climate resilience) melibatkan kapasitas untuk mengelola risiko terkait iklim dan mengambil manfaat 
dari peluang terkait iklim, termasuk kemampuan untuk merespons dan beradaptasi terhadap risiko transisi terkait iklim dan 
risiko fisik terkait iklim.



Risiko dan Peluang terkait Iklim 
(Climate-related risks & opportunities)
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Ekosistem ESG
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ESG Rating
• Lembaga pemeringkat yang memberi skor/penilaian atas kinerja ESG perusahaan.



Greenwashing
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• Istilah 'Greenwashing' pertama kali dicetuskan oleh aktivis lingkungan Jay Westerveld pada tahun 1986 untuk 
mengungkap praktik beberapa hotel yang mengimbau tamu mereka untuk menggunakan kembali handuk 
(dengan alasan lingkungan), padahal di sisi lain hotel tersebut membuang-buang sumber daya di tempat lain.

• Istilah ini kemudian diadopsi secara lebih luas sebagai respons terhadap strategi pemasaran yang berusaha 
mengambil keuntungan dari meningkatnya kesadaran lingkungan masyarakat, namun tanpa disertai 
komitmen yang sungguh-sungguh terhadap keberlanjutan.

• Greenwashing  praktik pemasaran yang menipu yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan kesan 
palsu tentang tanggung jawab lingkungan. 

• Strategi ini melibatkan pemberian informasi yang menyesatkan atau palsu mengenai dampak lingkungan dari 
produk, layanan, atau operasional perusahaan agar terlihat lebih ramah lingkungan daripada kenyataannya.

• Perusahaan yang terbukti melakukan praktik greenwashing akan menghadapi berbagai risiko yang berpotensi 
signifikan, seperti penegakan peraturan dan sanksi, dampak terhadap reputasi perusahaan dan kepercayaan 
pemangku kepentingan, serta litigasi.



Greenwashing
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Informasi tentang produk yang tidak sepenuhnya salah, namun 
menyesatkan, misalnya dengan melebih-lebihkan karakteristik 

tertentu.

Komunikasi yang menghilangkan informasi relevan, sehingga 
menyesatkan konsumen, investor, atau pelaku pasar lainnya.

Pernyataan yang terlalu umum dan kabur, sehingga tidak dapat 
dibuktikan kebenarannya.

Penyajian tujuan perusahaan yang menutupi kurangnya ambisi 
atau ketidakselarasan dengan tujuan yang lebih luas.

Ciri-ciri umum greenwashing meliputi:

Sumber: The Challenge of Greenwashing: An International Overview-KPMG, 2024 and https://honestfashion.org/greenwashing-vs-greenhushing



Ekosistem ESG

3 December 2025 22

• Verifikasi atas pengungkapan ESG perusahaan, untuk memastikan ketepatan, keandalan, 

dan kredibilitas dari informasi yang dilaporkan.

• Proses penjaminan kualitas data ESG melalui pihak independen:

 Audit internal & eksternal → memeriksa konsistensi data ESG.

 Assurance (penjaminan) → biasanya dilakukan oleh auditor pihak ketiga (misalnya 

KAP, konsultan berlisensi).

 Third-party review → review independen untuk meningkatkan kredibilitas laporan ESG.

• Standar untuk melakukan assurance tidak sama dengan standar reporting

80%

01

60%

02

40%

03

Verification/Assurance

Jenis Assurance:

• Limited Assurance (Keyakinan terbatas) : Memberikan tingkat kepercayaan yang moderat 

(sedang) bahwa informasi tersebut bebas dari salah saji material

• Reasonable Assurance (Keyakinan Memadai) : Memberikan tingkat kepercayaan yang tinggi 

bahwa informasi tersebut bebas dari salah saji material.
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ISAE 3000
Standar ini lebih berfokus pada prosedur audit teknis untuk memverifikasi 
data (angka).

• Kerangka kerja audit sukarela yang ditujukan untuk meninjau 
metrik/angka di luar pelaporan keuangan.

• Menyediakan kerangka kerja untuk memverifikasi akurasi dan 
keandalan informasi keberlanjutan.

• Kerangka kerja ini berlaku untuk kedua jenis penugasan: Limited 
Assurance (Keyakinan Terbatas) dan Reasonable Assurance 
(Keyakinan Memadai).

AA1000
• Standar ini lebih berfokus pada prinsip dan kualitas proses manajemen 

keberlanjutan.
• Disusun oleh AccountAbility (lembaga sustainability).
• 4 Pilar Utama: Standar ini berdiri di atas 4 prinsip:

o Inclusivity (Inklusivitas).
o Materiality (Materialitas)
o Responsiveness (Responsivitas) 
o Impact (Dampak)

• Fleksibel dan dapat diterapkan pada organisasi atau industri apa pun.

Ekosistem ESG
Assurance Standard

ISSA 5000
• Standar global baru untuk assurance atas laporan 

keberlanjutan/sustainability yang dikeluarkan oleh IAASB 
• Berlaku untuk semua jenis topik keberlanjutan (iklim, biodiversitas, 

sosial, tata kelola, dll.) dan berbagai framework (ESRS, IFRS S1–S2, 
dsb.).

• Bisa dipakai baik untuk limited assurance maupun reasonable 
assurance.

• Profesional-agnostic: bukan hanya untuk akuntan publik, tapi juga 
assurance provider non-akuntan, asal tunduk pada persyaratan 
kualitas dan etika yang setara.

• Materialitas diatur lebih rinci, termasuk financial & impact 
materiality kalau pakai kerangka double materiality.

• Ada arahan khusus untuk menguji target iklim, transisi plan, dsb., 
termasuk metode, asumsi, dan data yang dipakai.

Kapan ISSA 5000 Mulai Berlaku?
(a) Untuk periode yang dimulai pada atau setelah 15 Desember 2026; atau
(b) Pada tanggal tertentu pada atau setelah 15 Desember 2026.
Catatan Penting: Hal ini secara efektif membuatnya mulai berlaku untuk laporan 
kevberlanjutan akhir tahun Desember 2027. Penerapan lebih awal diperbolehkan.

Apa yang terjadi pada standar ISAE lainnya setelah tanggal berlaku ISSA 5000?
• ISAE 3000: Akan tetap berlaku/berlanjut untuk pemastian (assurance) atas jenis 

informasi lain yang bukan merupakan informasi keberlanjutan.
• ISAE 3410: Standar Perikatan Pemastian Gas Rumah Kaca (Greenhouse Gas Assurance) 

ini akan ditarik (dicabut) setelah tanggal berlaku ISSA 5000.
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Contoh Assurance ESG

Sumber: Laporan Keberlanjutan Pertamina, 2024



Implementasi ESG pada Perusahaan
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Sumber: KPMG, CLP, CS (2020) Integrating ESG into your  business



Manfaat Implementasi dan Kinerja ESG

3 December 2025 26



ESG di Sektor Pertanian
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ESG di Sektor Jasa
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Tantangan dalam Implementasi ESG
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Sumber: KPMG, CLP, CS (2020) Integrating ESG into your  business



Peran Internal Auditor pada ESG
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• Sebagai penasihat (advisory) dengan membantu mengidentifikasi & membangun lingkungan pengendalian yang fungsional.

• Menawarkan dukungan pemastian (assurance) yang kritis dengan memberikan tinjauan yang independen dan objektif 
terhadap efektivitas penilaian risiko keberlanjutan, respons, serta pengendaliannya.

• Menciptakan kesadaran (Create awareness)
• Mengidentifikasi area yang belum jelas & membangun 

lingkungan pengendalian ESG
• Merekomendasikan metrik pelaporan
• Memberi nasihat dan dukungan pada tata kelola ESG

• Menjadi garda pertama dalam ESG reporting. 
• Menilai kualitas metrik & data ESG yang relevan, akurat 

dan lengkap, tepat waktu, konsisten antar periode dan 
antar unit.

• Memeriksa konsistensi dengan laporan keuangan 
formal

• Melakukan penilaian materialitas dan risiko atas ESG 
reporting

• Mengintegrasikan ESG dalam risk assessment & 
rencana audit tahunan

• Mendukung pekerjaan auditor eksternal

Advisory Partner Assurance Unit

Sumber: ESG and Internal Audit (KPMG Switzerland, 2023) & INTERNAL AUDIT’S ROLE IN ESG REPORTING (IIA, 2022)



Perkembangan Kapabilitas 
Internal Audit di Bidang ESG
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• Meningkatkan fokus pada risiko ESG dalam penilaian risiko.

• Integrasi risiko ESG ke overall risk assessment.

• Pengembangan program audit khusus ESG.

• Kolaborasi lebih erat dengan tim sustainability/ESG.

• Pemanfaatan data analytics untuk data ESG.
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Pusat Riset Sistem Industri dan 
Manufaktur Berkelanjutan - BRIN

• Sebelumnya Bernama : Pusat Riset Sistem Produksi Berkelanjutan dan Penilaian Daur Hidup
• Bidang Riset & Kegiatan Utama

a. Sistem Produksi & Kawasan Rendah Karbon

Mengembangkan konsep dan model kawasan/kota berkelanjutan dan pembangunan rendah karbon, termasuk analisis sistem energi, transportasi, 
dan industri di suatu kawasan.

b. Data & Penilaian Lingkungan untuk Industri

Penelitian mengenai emisi, limbah, dan material ramah lingkungan.

c. Life Cycle Assessment (LCA) Database Nasional. 

Bekerja sama dengan AIST Jepang untuk mengembangkan basis data lingkungan nasional yang mendukung industri berkelanjutan

d. Ekonomi Sirkular & Plastik Berkelanjutan

• Berperan dalam program Indo-Pacific Plastics Innovation Network (IPPIN) bersama CSIRO untuk inovasi plastik berkelanjutan dan ekonomi sirkular 
di kawasan Indo-Pasifik, termasuk demo day inovasi plastik di Indonesia.

• mengembangkan inovasi sistem produksi ternak berkelanjutan yang mendapatkan pengakuan FAO (masuk 50 inisiatif terbaik dari 407 aplikasi 
global di FAO 80th Anniversary).
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Arah Riset ESG ke Depan

1. ESG Data & Measurement 
Fokus: bikin ESG itu bisa diukur dengan serius, bukan cuma narasi.
• Kualitas & integrasi data ESG di Indonesia
• Indikator ESG yang relevan dengan konteks Indonesia
• Metodologi pengukuran dampak (bukan cuma output)

2. ESG, Risiko, dan Kinerja Bisnis 
Fokus: bukti ilmiah bahwa ESG bukan cost center doang.
• Hubungan kinerja ESG → cost of capital, akses pembiayaan hijau, rating kredit di Indonesia.
• Perbandingan kinerja (profitabilitas, resiliensi saat shock, misal bencana/krisis) antara Perusahaan.
• Studi “ESG decoupling”

3. Governance, Internal Audit, dan Anti-Greenwashing
Fokus: bagaimana mencegah ESG cuma jadi kosmetik.
• Peran audit dalam menekan greenwashing
• Efektivitas tata kelola ESG
• Implementasi standar assurance baru (ISSA 5000, AA1000) di Indonesia



Kesimpulan

• ESG kini menjadi risiko & peluang strategis → organisasi wajib mengelola dan melaporkannya dengan 

kualitas setara laporan keuangan.

• Tata kelola & pengendalian internal ESG adalah fondasi 

• Internal Audit punya dua peran kunci:

 Assurance: menguji akurasi, kelengkapan, konsistensi dan materialitas pelaporan ESG, juga efektivitas 

kontrol & manajemen risiko ESG.

 Advisory: membantu membangun lingkungan kontrol ESG, tata kelola, dan metrik yang tepat.

• Metodologi audit harus mengintegrasikan ESG di risk assessment, audit plan, pelaksanaan, dan pelaporan.
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Terima kasih
Disampaikan oleh : Ayu Erliza, ST., MT.
Email: Ayu.erliza@brin.go.id
Phone: 0812 2546 8625
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